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Early in 2020, the world was shocked by the spread of a
new virus, namely the new type of coronavirus (SARS-
CoV-2) and the disease Coronavirus disease 2019 (Covid
- 19). The spread of COVID-19 is fast and widespread
because it can be transmitted through human-to-human
contact. Indonesia has implemented various public health
measures including Large-Scale Social Restrictions
(PSBB) in the Context of the Acceleration of Handling
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) such as closing
schools. More than 90% of students worldwide, 1.5 billion
young people in 188 countries, do not attend schools and
universities due to social distancing policies. Young
people are also affected by the closed opportunities for
non-formal education. This activity was carried out by
virtual counseling with the theme Clean and Healthy
Living Behaviors during the Adaptation to New Habits
using the ZOOM Platform at SMP Negeri 60 Central
Jakarta with a total attendance of 74 participants. The
instruments used in ibi are attendance and evaluation
using google form. The results of this virtual counseling
activity were very positive, seen in the number of
questions and responses from students and teachers from
SMPN 60.
Abstrak
Awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan
menyebarnya virus baru yaitu coronavirus jenis baru
(SARS-CoV-2) dan penyakitnya Coronavirus disease
2019 (Covid – 19 ).Penyebaran COVID – 19 terjadi cepat
dan meluas karena dapat menular melalui kontak dari
manusia ke manusia. Indonesia telah menerapkan
berbagai langkah kesehatan masyarakat termasuk
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), ) dalam
Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) seperti penutupan sekolah. Lebih dari
90% pelajar di seluruh dunia, 1,5 miliar anak muda di 188
negara, tidak masuk sekolah dan universitas karena
kebijakan jaga jarak (social distancing). Anak muda juga
terkena dampak tertutupnya peluang pendidikan non-
formal. Kegiatan ini dilakukan penyuluhan virtual dengan
tema Prilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Masa Adaptasi
Kebiasaan Baru dengan menggunakan Platform ZOOM di





partisipan. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah absensi dan evaluasi menggunakan google form.
Hasil kegiatan penyuluhan virtual ini sangat positif
terlihat pada jumlah pertanyaan dan tanggapan dari siswa
dan siswi serta guru dari SMPN 60.
PENDAHULUAN
Awal tahun 2020, dunia
digemparkan dengan menyebarnya virus
baru yaitu coronavirus jenis baru
(SARS-CoV-2) dan penyakitnya
Coronavirus disease 2019 (Covid – 19 ).
Diketahui, asal mulavirus ini berasal
dari Wuhan, Tiongkok.Kasus pertama
mengenai corona virus ini dilaporkan
pada 31 Desember 2019.Sampai saat ini
sudah dipastikan terdapat 29 negara
yang telah terjangkit virus ini. (Data
WHO, 15 Februari 2020). (Indonesia,
2020).Penyebaran COVID – 19 terjadi
cepat dan meluas karena dapat menular
melalui kontak dari manusia ke manusia.
Hingga saat ini berita seputar COVID –
19 masih menjadi perhatian utama
semua negara untuk waspada dan tetap
siaga menghadapi COVID – 19 yang
belum ditemukan obat dan
vaksinnya.(Indonesia, 2020).
Dalam rangka menanggulangi
pandemi COVID-19, Indonesia telah
menerapkan berbagai langkah kesehatan
masyarakat termasuk Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) sesuai Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun
2020 tentang Pedoman Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam
Rangka Percepatan Penanganan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) seperti
penutupan sekolah dan bisnis,
pembatasan perpindahan atau mobilisasi
penduduk, dan pembatasan perjalanan
internasional.(RI, 2020). Ketika
pandemi menyebar ke negara-negara
berkembang dan miskin - yang jumlah
anak muda yang tidak proporsional dan
sistem kesehatan yang jauh lebih lemah
- dampak kesehatan langsung dan tidak
langsung pada remaja dan anak muda
kemungkinan akan meningkat.(UNFPA,
2020)
Akibat lockdown, anak muda
memiliki akses yang terbatas ke
mekanisme bertahan (coping
mechanism) yang positif yang dapat
mereka lakukan pada saat krisis
(misalnya inisiatif sosial, pengabdian
masyarakat, pendidikan formal atau non-
formal, olahraga atau jenis aktivitas fisik
lainnya, dll.).Dengan terbatasnya akses
ke lingkungan yang mendukung
(support system) mereka, anak muda
bisa jadi beralih ke mekanisme koping
yang negatif, seperti penyalahgunaan
alkohol dan narkoba, melukai diri
sendiri, atau perilaku berbahaya lainnya.
Kebutuhan akan layanan kesehatan
mental dan psikososial dan konseling
khusus remaja dan anak muda akan terus
meningkat seiring berlamgsungnya
pandemi.(UNFPA, 2020)
Pengetahuan tetang COVID- 19
ini masih terbatas dan berkembang
terus.Sebagai bagian dari coronavirus
ternyata sejauh ini pneumonia karena
coronavirus ini tidak lebih mematikan
dibandingkan dengan Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan
Severe Acute Respiratory
Syndromeatau(SARS).Penyakit ini
mendorong pihak berwenang di banyak
negara untuk mengambil tindakan
pencegahan.(Indonesia, 2020)
Pandemi Covid-19 yang dialami
Indonesia berdampak langsung terhadap
berbagi aspek kehidupan masyarakat
termasuk dunia pendidikan di perguruan
tinggi. Penyebaran Covid-19 di wilayah
Indonesia pada bulan Juni 2020 belum
menunjukkan tanda-tanda penurunan,
justru trend yang terjangkit semakin
meningkat, mendorong Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengambil
langkah-langkah pencegahan penularan
dilingkungan pendidikan. (Tinggi, 2020)
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Pendidikan merupakan sektor
utama dalam pembangunan bangsa
Indonesia.Pembangunan yang
berkualitas sangat didukung oleh sumber
daya manusia yang
berkualitas.Pendidikan merupakan kunci
tumbuh kembangnya sumber daya
manusia berkualitas yang utuh.
Berdasarkan Keputusan Presiden nomor
11 Tahun 2020 tentang Penetapan
kedaruratan kesehatan masyarakat
COVID-19 di Indonesia yang wajib
dilakukan upaya penanggulangan sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi melakukan berbagai
strategi untuk melakukan upaya tersebut.
Untuk menghindari penularan dan
penyebaran Pandemi COVID-19, telah
dikeluarkan kebijakan bekerja,
beribadah, dan belajar dari rumah,
pembelajaran tatap muka diubah
menjadi pembelajaran
daring/online(Tinggi, 2020)
Lebih dari 90% pelajar di
seluruh dunia, 1,5 miliar anak muda di
188 negara, tidak masuksekolah dan
universitas karena kebijakan jaga jarak
(social distancing). Anak muda juga
terkena dampak tertutupnya peluang
pendidikan non-formal.Pemuda dalam
situasi darurat kemanusiaan sangat
bergantung pada pembelajaran informal,
kursus online (jika memungkinkan), dan
interaksi sosial sebagai sarana
pengembangan diri mereka(UNFPA,
2020).Sehubungan dengan penyebaran
COVID-19 yang cenderung terus
meningkat di Indonesia, pelaksana
penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dapat memperhatikan aspek
keselamatan peneliti/pengabdi, orang
lain, dan lingkungannya selama
pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat dengan mengacu
pada Standar Nasional Pendidikan
Tinggi sesuai Permenristekdikti Nomor
44 Tahun 2015.Menindaklanjuti Surat
Edaran dari L2DIKTI Wilayah III
Nomor 2207/LL3/PT/2020 tanggal 15
Juni 2020 perihal Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat Secara Daring,
Maka STIK Budi Kemuliaan berinisiatif
untuk melaksanakan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat sesuai
dengan ruang lingkup standar
pengabdian pada masyarakat yang
tercantum dalam Permendikbud Nomor
3 Tahun 2020 tentang Standar Nasioanl
Pendidikn Tinggi.(III, 2020)
Upaya – upaya untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas
penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat terus menerus dilakukan
STIK Budi kemuliaan untuk mencapai
hasil penelitian dan pengabdian
masyarakat yang bermutu dan relevan
denga kebutuhan pembangunan
lulusan.Menyadari pentingnya peran
penelitian dan pengabdian masyarakat
STIK Budi Kemuliaan Program Studi S
I Kebidanan selalu mendorong
terbangunnya pusat keunggulan yang
dapat memberikan jawaban atas




masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Budi Kemuliaan dilakukan
secara terjadwal di akhir semester yang
dilakukan oleh dosen bersama
mahasiswa.Kegiatan ini dilakukan
penyuluhan virtual dengan tema Prilaku
Hidup Bersih dan Sehat pada Masa
Adaptasi Kebiasaan Baru dengan
menggunakan Platform ZOOM.Berikut
link platform ZOOM yang digunakan
pada saat kegiatan :
Host is inviting you to a scheduled
Zoom meeting.
Topic: Pengabdian Kepada Masyarakat
STIK Budi Kemuliaan di SMP 60
Jakarta





Meeting ID: 867 0890 0338
Passcode: 134296
Adapun alur pelaksanannya sebagai
berikut :
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1. Persiapan Kerangka Acuan
Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat
2. Melakukan perizinan lokasi
pengabdian kepada masyarakat
melalui dinas pendidikan wilayah
binaan setempat
3. Melakukan persuratan antara STIK
Budi Kemuliaan dengan Dinas
Pendidikan dan sekolahan yang
ditunjuk
4. Melakukan persiapan internal
antara dosen dan mahasiswa,
diantara menyiapkan link platform
ZOOM, materi, video, e-flyer, link
absensi, link evaluasi
5. Melakukan persiapan eksternal
antara dosen dengan guru untuk
koordinasi pelaksanaan kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat STIK Budi
Kemuliaan pada Selasa, 28 Juli 2020,
Pukul 10.00 – 12.00. Peserta yang
mengikuti kegiatan ini adalah kelas 7
(1,2, 3) dan guru SMP N 60 Jakarta
Pusat dengan total kehadiran 74
partisipan.Instrument yang digunakan
saat pelaksanaan kegiatan berupa
absensi dan evaluasi kegiatan dalam
bentuk google form.
a. Instrument absensi berikan email
siswa, nama siswa, usia, asal






b. Instrumen evaluasi berisikan email
siswa, nama, kelas, asal sekolah,
usia, 4 pertanyaan evaluasi tentang
berlangsungnya kegiatan dan saran
terhadap pelaksanaan kegiatan.





Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di SMP N 60 Jakarta
Pusat terdapat beberapa kendala yang di
hadapi diantaranya :
a. Hambatan
1) Terdapat kendala sinyal pada
saat pemaparan materi oleh
narasumber ke – 2, sehingga
sempat terhambat proses
pemaparan materi dan cukup
menghabiskan waktu





dan membuat suara terdengar
ramai
3) Saat pemaparan materi
berlangsung terlihat coretan –
coretan pada tampilan share
screen materi pada aplikasi
zoom, sehingga meningkatkan
kegaduhan.
b. Upaya mengatasi hambatan
1) Masalah sinyal yang kurang
baik akhirnya dialihkan oleh
narasumber 1 untuk meneruskan
penyampaian materi
2) Saat terjadi keramaian di audio
aplikasi zoom, hoet langsung
mengambil alih untuk melaukan
mute semua peserta, dan peserta
tidak bisa menon-aktifkan audio
kecuali dari host zoom
3) Pada saat terlihat di layar share
screen aplikasi zoom, host
mengambil alih untuk stop share





Berdasarkan data per tanggal 14
Februari 2020, angka mortalitas di
seluruh dunia sebesar 2,1%, secara
khuss di kota Wuhan sebesar 4,9% dan
provinsi Hubei sebesar 3,1%.
(Reproduksi, 2020).Indonesia
melaporkan kasus pertama COVID-19
pada tanggal 2 Maret 2020 dan
jumlahnya terus bertambah hingga
sekarang.Sampai dengan tanggal 30 Juni
2020 Kementerian Kesehatan
melaporkan 56.385 kasus konfirmasi
COVID-19 dengan 2.875 kasus
meninggal (CFR 5,1%) yang tersebar di
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34 provinsi. Sebanyak 51,5% kasus
terjadi pada laki-laki. Kasus paling
banyak terjadi pada rentang usia 45-54
tahun dan paling sedikit terjadi pada usia
0-5 tahun. Angka kematian tertinggi
ditemukan pada pasien dengan usia 55 –
64 tahun. ((RI, 2020)
Berdasarkan bukti ilmiah,
COVID-19 dapat menular dari manusia
ke manusia melalui kontak erat dan
droplet, tidak melalui udara.Orang yang
paling berisiko tertular penyakit ini
adalah orang yang kontak erat dengan
pasien COVID-19 termasuk yang
merawat pasien COVID-
19.Rekomendasi standar untuk
mencegah penyebaran infeksi adalah
melalui cuci tangan secara teratur,
menerapkan etika batuk dan bersin,
menghindari kontak secara langsung
dengan ternak dan hewan liar serta
menghindari kontak dekat dengan siapa
pun yang menunjukkan gejala penyakit
pernapasan seperti batuk dan
bersin.Selain itu, menerapkan
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
(PPI) saat berada di fasilitas kesehatan
terutama unit gawat darurat.(Penyakit,
2020)
Penyebaran COVID-19 di
Indonesia saat ini sudah semakin
meningkat dan meluas lintas wilayah
dan lintas negara yang diiringi dengan
jumlah kasus dan/atau jumlah kematian.
Peningkatan tersebut berdampak pada
aspek politik, ekonomi, sosial, budaya,
pertahanan, dan keamanan, serta
kesejahteraan masyarakat di Indonesia,
sehingga diperlukan percepatan
penanganan COVID-19 dalam bentuk
tindakan Pembatasan Sosial Berskala
Besar dalam rangka menekan
penyebaran COVID-19 semakin meluas.
Tindakan tersebut meliputi pembatasan
kegiatan tertentu penduduk dalam suatu
wilayah yang diduga terinfeksi COVID-
19 termasuk pembatasan terhadap
pergerakan orang dan/atau barang untuk
satu provinsi atau kabupaten/kota
tertentu untuk mencegah penyebaran
COVID-19.Pembatasan tersebut paling
sedikit dilakukan melalui peliburan
sekolah dan tempat kerja, pembatasan
kegiatan keagamaan, dan/atau
pembatasan kegiatan di tempat atau
fasilitas umum.(RI K. K., 2020)
Aplikasi zoom dijadikan
pembelajaran onlinejarak jauh
menjadikan pembelajaran lebih efektif.
Hal ini karena zoom menyediakan video
konfrensi yang dapat dijangkau oleh
seluruh partisipan atau mahasiswa dan
dosen. Selain itu, rekaman video pun
terjaga keamanannya dan memiliki
fiturchatting sehingga jika ada yang
mendapatkan pendengaran dengan baik
pada saat video konferensi maka dapat
berbicara melalui chatting. Dalam zoom
dapat pula dilakukan penjadwalan
meeting berikutnya yang akan
dilakukan. Dengan memanfaatkan
pembelajaran online ini, tentunya
menjadi solusi yang sangat inovatif di
tengah pandemi covid 19 yang menuntut
masyarakat untuk work form home




Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Budi Kemuliaan di SMP
Negeri 60 Jakarta Pusat dengan Tema
Prilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada
Masa Adaptasi Kebiasaan Baru dengan
metode penyuluhan virtual melalui
aplikasi zoom direncanakan sedemikian
rupa sehingga terlaksana dengan baik.
Adapun susunan kegiatan ini adalah :
1. Pembukaan dan pembacaan tata
tertib kegiatan
Kegiatan ini dibuka oleh dosen
pelaksana kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilanjutkan
dengan pembacaan tata tertib
pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat agar berjalan
dengan baik.Pada sesi ini pun
absensi diberikan kepada siswa agar
dapat mengisi link kehadiran.
Adapun hasil data sebagai berikut :
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Tabel 1


























Jumlah partisipan yang terlihat
pada aplikasi zoom berjumlah 74
diantaranya 54 berasal dari link
absensi siswa dan siswi SMP N 60
Jakarta Pusat, 3 guru yang
mendampingi, 8 mahasiswa dan 2
dosen STIK Budi Kemuliaan, 7
participant dimungkinkan tidak
mengisi link absensi.
Gambar 1 Partisipan Aplikasi ZOOM
2. Sambutan dari perwakilan SMP N 60 Jakarta Pusat dan Dosen STIK Budi
Kemuliaan
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Gambar 2 Sambutan dari Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan
Gambar 3 Sambutan dari Pelaksana Kegiatan STIK Budi Kemuliaan
3. Pemaparan Materi “Prilaku Hidup
Bersih dan Sehat Pada Masa
Adaptasi Kebiasaan Baru”
Materi Penyuluhan terdiri dari
1. Pengertian Covid – 19
Coronavirus merupakan
virus RNA strain tunggal















2. Pencegahan Covid – 19
Cara penyebaran beberapa virus
atau patogen dapat melalui
kontak dekat, lingkungan atau
benda yang terkontaminasi




dapat melewati sampai jarak




besar sehingga tidak akan
bertahan atau mengendap di
udaradalam waktu yang lama.
Produksi droplet dari saluran
napas diantaranyabatuk, bersin






diameter yang kurang dari
5umyang dapat menyebar





secara langsung dengan kulit
atau membran mukosa,darah
atau cairan darah yang masuk
ke tubuh melalui membrane
mukosaatau kulit yang rusak.5




Saat ini masih belum ada









yang dapat dilakukan pada
masyarakat :(Indonesia, 2020)
1) Cuci tangan anda










mata, hidung dan mulut
dengan tangan yang
3) belum dicuci.
4) Sebisa mungkin hidari
kontak dengan orang
yang sedang sakit.








6) Tutupi mulut dan
hidung anda saat batuk
atau bersin dengan
tissue.Buang tissue
pada tempat yang telah
ditentukan.










































3. Adaptasi Kebiasaan Baru
Adaptasi kebiasaan baru adalah
cara kita merubah perilaku,
gaya hidup, dan kebiasaan.




dilakukan sehingga kita tetap
bisa produktif dengan tetap
mencegah terjangkit virus
corona.Adaptasi kebiasaan baru
ini dilakukan pada sektor atau
bidang penting seperti rumah
ibadah, pasar atau pertokoan,
perkantoran, transportasi
umum, hotel, dan restoran, serta
dilakukan saat wilayah sudah
menjadi zona aman (zona hijau)
yang dihitung berdasarkan data
dan fakta di lapangan.Pemetaan
zona terbagi menjadi :
a) Zona hijau: zona tidak
terdampak
b) Zona kuning: zona dengan
tingkat resiko rendah
c) Zona oranye: zona dengan
tingkat resiko sedang
d) Zona merah: zona dengan
tingkat resiko tinggi
4. PHBS di Sekolah















Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS), 2011)
Indikator PHBS di Sekolah
:(RI K. K., Interaksi
Suplemen PHBS di Sekolah,
2011)
a. Menyuci tangan dengan air
yang mengalir dan
memakai sabun.
b. Mengonsumsi jajanan sehat
di kantin sekolah.
c. Menggunakan jamban yang
bersih dan sehat.




f. Tidak merokok di sekolah
g. Menimbang berat badan
dan mengukur tinggi badan
setiap bulan.
h. Membuang sampah pada
tempatnya.
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Gambar 4 Pemaparan Materi
4. Tanya Jawab
Pada sesi ini dilakukan Tanya
jawab dengan tujuan apabila saat
pemaparan berlangsung ada
mahasiswa yang kurang mengerti
atau ingin bertanya lebih dalam.
Berikut pertanyaanya:
R 1 :saya nanya bu apa kah di
Indonesia masih meningkat yg
terkena virus covid-19 atau
menurun?
R 2 :di indonesia virus korona msh
bertambah atau berkurang?
Data dari Kementerian Kesehatan
RI pertanggal 27 Juli 2020, Pukul
12.00 di 34 Provinsi meningkat
1.525 orang positif, meningkat
1.518 orang sembuh, dan
meningkat angka meninggal 57
orang.
R 3 :bu kok bisa hewan yang
menyebabkan virus korona ke
manusia?
Coronavirus terutama menginfeksi
dewasa atau anak usia lebih tua,
dengan gejala klinis ringan seperti
common cold dan faringitissampai
berat seperti SARS atau MERS
serta beberapa strainmenyebabkan
diare pada dewasa. Infeksi
Coronavirus biasanya seringterjadi
pada musim dingin dan semi.Hal
tersebut terkait dengan factor iklim





yang lebih menyukai suhu dingin
dan kelembaban tidakterlalu
tinggi.Penyebaran kasus SARS
sangat cepat total jumlah kasus
tersebut ditemukan dalam waktu
sekitar 6 bulan. Virus SARS diduga
sangat mudah dan cepat menyebar
antar manusia. Gejala yang muncul
dari SARS yaitu demam, batuk,
nyeri kepala, nyeri otot, dan gejala
infeksi saluran napas lain.
(Indonesia, 2020)
R 4 :Bu kalau yg sdh sembuh
apakah masih bs menularkan lg?
R 5 :bu apakah bisa jika sudah
sembuh dari virus corona bisa
terkena virus corona lagi?
Orang-orang dengan sistem imun
lemah seperti orang tua, wanita
hamil, dan kondisi
lainnya, penyakit dapat secara
progresif lebih cepat dan lebih
parah. Infeksi Coronavirus
menimbulkan sistem kekebalan
tubuh yang lemahterhadap virus ini
lagi sehingga dapat terjadi re-
infeksi
R 6 :jika salah satu anggota
keluarga ada yang terkena gejala
apa yang harus kita lakukan?
Pasien dan seluruh anggota








dilakukan terhadap pasien dan
keluarga.Berikut hal-hal yang harus
dilakukan ketika pasien dilakukan
perawatan di rumah :
a) Lakukan cuci tangan sesering
mungkin (dengan sabun atau
alkohol)
b) Jaga jarak dengan individu sehat
minimal 1 meter
c) Etika batuk dan bersin
d) Gunakan masker medis, jika
tidak bisa, praktikkan etika
batuk dan bersin
e) Ventilasi rumah yang baik (buka
jendela dan pintu),
f) ruangan privat.
g) Batasi jumlah perawat yang
merawat pasien, pastikan
perawat sehat serta tidak ada
penyakit penyerta ataufaktor
risiko. Tidak boleh ada
pengunjung.
h) Batasi perpindahan pasien,
pastikan ruangan bersama
i) (seperti dapur) memiliki
ventilasi yang baik
R 7 :Bu kalau makai masker berapa
lama baiknya?
R 8 :Bu kalau sudah memakai
masker apa kita sudah terjaga dari
penyebaran?
Cara penggunaan masker medis
yang efektif:(Indonesia, 2020)






b. Saat digunakan, hindari
menyentuh masker.
c. Lepas masker dengan tehnik
yang benar (misalnya;
janganmenyentuh bagian
depan masker, tapi lepas dar
belakang danbagian dalam.)




e. Gunakan masker baru yang
bersih dan kering, segera
gantimasker jika masker yang
digunakan terasa mulai
lembab.
f. Jangan pakai ulang masker yang
telah dipakai.
g. Buang segera masker sekali
pakai dan lakukan pengolahan
sampah medis sesuai SOP.
h. Masker pakaian seperti katun
tidak direkomendasikan. 32
R 9 :kak apa kah klo kita sudah
tertular bagaimana cara
mencegahnya bu
R 10 :bu bagaimana cara
memutuskan rantai penularan covid
19?
Cara penyebaran beberapa virus
atau patogen dapat melalui kontak
dekat, lingkungan atau benda yang
terkontaminasi virus, dropletsaluran
napas, dan partikel airborne.Saat ini
masih belum ada vaksin untuk
mencegah infeksi COVID-19.Cara
terbaik untuk mencegah infeksi
adalah dengan menghidariterpapar
virus penyebab. Lakukan tindakan-
tindakan pencegahanpenularan
dalam praktik kehidupan sehari-
hari(Penyakit, 2020)
5. Evaluasi
Pada tahap evaluasi mahasiswa
diberikan link evaluasi berupa
google form dengan tujuan untuk
menilai ketercapaian kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini.
Adapun hasilnya sebagai berikut :
Tabel 2
Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMP N 60 Jakarta Pusat
NO PENILAIAN STS TS N S SS
1 Bagaimana pemaparan materi yang








2 Seberapa manfaat penjelasan tersebut








3 Bagaimana penjelasan jawaban yang




















Kegiatan punyuluhan ini terlaksana




Masyarakat STIK Budi Kemuliaan di
SMP Negeri 60 Jakarta Pusat
terselenggara dengan baik, Selasa, 28
Juli 2020 Pukul 10.00 – 12.00 WIB
dengan platform ZOOM dihadiri oleh 74
partisipan. Hasil positif dari kegiatan ini
adalah tanggapan positif dari siswa dan
guru serta akan dilakukan kerjasama
dengan kegiatan rutin setiap tahunnya.
Ucapan Terima Kasih
Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat Prodi Sarjana Kebidanan
STIK Budi Kemuliaan terselenggara
atas bantuan dari berbagai pihak internal
dari Ketua STIK Budi Kemuliaan, Ketua
LPPM, Wakil Ketua III Bidang
Kemahasiswaan, Sekretaris Prodi
Sarjana dan mahasiswa, hingga pihak
eksternal yaitu Dinas Pendidikan Jakarta
Pusat  dan SMP Negeri 60 Jakarta Pusat.
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